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Variasi Dosis Pupuk Bioorganik Cair Terhadap Pertumbuhan Johar
(Cassia seamea)

Dina Naemah®, Emmy Winami?, Nurhayati®
123Fakdlas Kehutanan Universtas Lambung Mangkurat Banjarsans Kal-Sel
E-Mait dna_nsemah@yahoo.com

Abstrak

johar (Cassio seamea) adalah tanaman yang mempunyai banyak manfaat yaitu sebagai
penutup lahan, untuk penahan eresi, reklamasi (termasuk bekas tambang), naungan,
tempat berteduh, tanaman hias dan sebagai tanaman inang bagi kayu cendana. Daun Johar
juga dilaporkan banyak digunakan dalam pengobatan tradisional dan tonik karena
memiliki kandungan flavenoid dan karotenoid. Pupuk bioorganik cair yaitu pupuk organik
dalam sediaan cair dimana mempunyai  kelebihan antara lain  mempercepat
perkembangan akar, meningkatkan jumlah Korofil, meningkatkan aktifitas fotosintesa,
mempercepat pertumbuhan, meningkatkan produktivitas tanaman dan memperbaiki
kualitas tanaman. Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
bioorganik cair terhadap pertumbuhan bibit Johar (Cassia seamea) dalam hal
pertambahan tinggi, jumlah daun dan diameter dengan berbagai dosis pupuk. Dengan
menggunakan metode pemberian pupuk bioorganik cair kesetiap tanaman Johar sebanyak
20 ml dengan 4 tingkat percobaan (0, 50,100 dan 150 mi/1 | air) selama lima bulan
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan johar sangat positil
terhadap pemberian pupuk bioorganik cair dengan menunjukkan pertumbuhan 100%
hingga akhir penelititan, dan dosis yang sangat nyata berbeda ditunjukkan oleh dosis 150
ml dengan masing pertambahan tinggi 37,4 cm , diameter 0,41 cm dan 12 helai daun.

Kata Kunci: Cassia seamea, Pertumbuhan, Dosis, pupuk, Bioorganik cair

Pendahuluan

Latar Belakang

Penggunaan jenis lokal dalam pembangunan hutan tanaman memiliki beberapa kelebihan
atau keuntungan antara lain, bahwa jenis-jenis tersebut merupakan jenis asli, dimana
kondisi lingkungannya sangat mendukung untuk pertumbuhan tanaman dan juga
mempunyai nilai kompetitif yang cukup tinggi, baik dalam pertumbuban maupun nilai
ekonomi karena telah dikenal masyarakat setempat (Sofyan et al, 2003).

Johar juga bermanfaat untuk pengendalian erosi, reklamasi (termasuk bekas tambang),
naungan, tempat berteduh, tanaman hias dan sebagai tanaman inang bagi kayu cendana.
Daun Johar juga dilaporkan banyak digunakan dalam pengobatan tradisional antara lain
sebagai obat malaria, gatal, kudis, kencing manis, demam, luka dan dimanfaatkan sebagai
tonik karena memiliki kandungan flovonoid dan karotenoid yang cukup tinggi
(Heyne,1987).

Untuk menyediakan bibit tanaman yang berkualitas perlu adanya pemberian pupuk agar
pertumbuhannya lebih cepat dan baik. Pemupukan dilakukan sebagai upaya pemenuhan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pupuk Bio Organik Cair (PBOC) yaitu pupuk
organik dakam sediaan cair dimana mempunyai kelebihan antara kain pada tanaman dapat
merangsang perkembangan akar, meningkatkan jumlah kloroefil, meningkatkan aktifitas
fotosintesa, mempercepat pertumbuhan, meningkatkan produktivitas tanaman dan
memperbaiki kualitas tanaman dan pada tanah dapat menambah unsure hara makro dan
mikro, meremahkan tanah menjadi gembur, daya mengikat air meningkat, memperbaiki
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kapasitas tukar kation, meninghkatkan penyerapan hara, mengaktiflan mikroba tanah,
serta melarutkan fosfan terikat [Setiadi, 2013)

Perumusan Masalah

Dengan pertimbangan kemampuan tanaman Jolar yang dapat beradaptasi dengan
lingkungan, dan dapat menjadi altermatil bagi pengembangan hutan tanaman atau
reklamasi lahan, maka dirasa perlu tindakan menunfang periumbulan atau percepatan
periumbulan melalui pemupukan dengan menggunakan pupuk bioorganik cair,

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengarub pemberian pupuk dan desis rerbaik
dari pupuk bicorganik cair terhadap pertumbuhan bibit Johar [Cestio seameal.

Metode Penelitian

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Jorong Barutama Greston dan Shade House Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat Bangarbaru.

Alat dan Bahan

Alai yang digunakan dalam penelitian ini adalab : alat whor tinggi, land sprayer, label,
palybag, gembor, pengubur diameter, druem, pengaduk, gelas ukur, kamera dan alar vulis
menulis. Sedanghkan bahan yang digunakan adalah : hibit johar, pupuk bio organik cair, air,
kompos, HPE, Urea, Rockphosphate, pupuk kandang kotoran sapi, Bionature - S0

Prosedur Penelitian

1. Persiapan Penelitian, dergan tahapan persiapan media tanam, pembuaatan pupuk
bisorganik cair dan pemindahan ibit

2. Pemberian pupuk, dilakukan 1 mingga setelah anakan dipindabkan ke polybag. Pupuk
biporganik cair diberikan dengan cara disemprothan pada tanaman sebanyak 20 ml
pada setiap tanaman setiap 7 hari sekali

3. Pengamaran, dilakukan setiap minggu selama dua bulan meliputi data kemampuan
hidup, pertaenbabhan tinggi, diameter, dan pertambahan jumlalb daun

4. Analia data, data yang diperoleh vtk semua parameter vang diamati, diokah dan
dianalisa menurut percobasn dengan pola rancangan acak lengkap [RAL) dengan 4
perlakwan dan diulang sebanyak 10 kali, sehingga jumbabnya 40 semai
Perlakwan A = tanpa pemberian pupak béo organik cair
Perlakwan B = 50 ml/ 1 liter airPerlabuan C = 100ml; 1 liter air
Perlakizan D = 150 mif 1 liver air

5. Moded uenum rancangan acak lenghkap menurut Hanafiah (2000), dengan didalului uji

kehomgonan dan kenormalan adalab sebagai beriloar -

Yij = ji+ ©i + &ij
[Mirmana :
¥ij = Milai pengamatan pada perlakwan ke-1 dan ulangan ke-j, p = Milai pata-rata
harapan
fi = Pengarubh perlakuan ke -1, g] = Kesalahan percobasn pada perlakuan ke- | dan
wlangan ke-j

Untuk mengetabui pengarubh perlabuan terhadap parameter vang diamati digunakan
analisis keragaman, seperti pada abel:
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Tabel 1. Analisis Keragaman

Sumber Derajat | |umbh | Koadeat | o F Tabel
| Heragaman Behas | Huadrat | Tengah "l s | 1% |
Periakuan (t-1] .

a flep ikp/(¥1]
e Mer) | | dween | P

Hasil uji F ini mepunjukan derajat pengaruh perlakuan (kondisi tanaman] terhadagp data

hasil percobsan sebagai berikur ;

1. Perlaluan berpengarub nyata pada taraf uji 1 % apabila (F Hitung = F Tabel)

2. Perlakuan berpengaruh ridak nyata pada taraf wji 5% [ F Hitung < F Tabed).
Hanafiah {2000) menyatakan apabila uji F menunjukan pengarub selanjutnya
dilakoaukan uji beda nyata dengan terlebih dahulu menentulan koefizien keragaman
dengan rumus sebagai berikut:

KK = "—}—'” 2o 100%
Dimana : KK = koefisien keragaman [%); KTgalat = kuadrat tengah galat; T = rata-rata

gelurub data percobaan

Hubungan antara koefisen keragaman demgan macam uji beda nyata (lanjutan) yang

digumakan menurut Hanafiah (2000] adalah -

1. Jika KK besar [minimal 10% pada kondisi homogen atau minimal 20% pada kondisi
heterogen). uji lanjutan yang sebaikaya digunakan adakah ufi Duncan (i beda jarak
nyata Duncan)

2. Jika KK sedang (antara 5-10% pada kondisi homogen atau maksimal antara 10-20 %
pada kondisi heterogen], uji lanjutan vang digunakan adalah uji BNT (Beda Nyata
Terkecil
Jika KK ll‘:ark-ecu (maksimal 5% pada kondisi homogen atan maksimal 10% pada londisi
heterogen), uji lanjutan yang digunakan adalah uji B]N [Beda Kyata Jujur].

Hasil dan Pembahasan

Kemampuan Hidup dan Pertambahan Tinggi Jolar

Persentase hidup dari bibit Johar [Cossig sepmea] untuk semua perlakuan sdalah 1009
Persentase hidup merupakan suatu hunci keberhasilan dalam menilai kemampuan
tanaman untuk beradaprasi dengan linglungannya. Kondisi fzik tanaman juga dalam
keadzan baik, bebas dari ama penyakit, daun hijau segar dan tinggi semai menunjuban
siap tanam.

Penggunaan kombinasi top sail : sekam padi - pupuk kandang/kompos (5:2:1) berfungsi
untuk memberikan unsur hara dan tempat berjangkarnya akar, Sekam padi memiliki
fungsi mengikat logam berat Selain fu sekam juga berfungsi untuk menggemburkan
tanah sehingga bisa mempermudah akar tanaman menyerap unsur hara didalamnya
Karena seperti vang diketahui bahwasanya media vang digunakan pada saat pemindahan
bibit merupakan tanah yang keasamannya cubup tinggi yaitu dengan pH 5. Dimana pada
pH tersebut memungkinkan untuk terjadinya defisiensi unsur hara makro dan toksisitas
unsur hara mikro (Hanafi, 2012). Hal ini membukitkan bahwasanya sekam padi vang
digunakan pada media sebelum pemindalan [over sack) memberikan peran yang penting
dalam mengikat logam berat.

Penggunaan pupuk bio organik cair juga memberikan efek positil terhadap persentase
hidup bibit johar (Cessio seamea), selain ramah lingkungan dan karena bersifat cair
menyebabkan penyerapan unsur hara dari pupuk vang digunakan secara optimal
Pertambahan tinggi merupakan hasil fisiodogi vang dizebablan oleh perkembangan sel-sal
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dari tapnaman, parameter ini adalah hal yang paling mudah diamati uniuk mengetahui
guaty pertumbulan tanaman (Gudhanto, 2007] Data pertambahan tinggi batang bihit
Johar dapat dilihat pada Gambar 1.

Pertambahan Rata-rata Tinggi

40l

J
2
D.l} L1}
E i n

a
Perlakuan

Gambar 1. Rata-rata Pengamatan Tinggl Batang Johar |Grsie seaman)
Keterangan : & = Kontrol; B =50 mlf1 liter air; C = 1000ml/1 liter air; D= 150 mlf1liter adr

Analsiz keragaman untuk pertambaban tinggi tanaman |ohar adalah sebagai berikout ;

Tabel Z. Analigis Keragaman Pertambahan Tinggi Batang Bibit johar [Cossio seamed)

Sumber Derajat Jumlah Huadrat Fhi Ftahel
keragamam hehax bk tengah 8 5o 1%
Perdakuan 3 11803 3934480 | 11203 | ZET 438
Gialat 16 1254 035124
Tiotal 149 13068

Keterangan : KK = 13.18%; ** = Berpengaruh sangat nyata

Tabed 3. Uji Duncan Pertambaban Tinggi Batang Bibit Johar [ Cessia seamea)

Milai Nilai heda
Perlakman tengah m = m
1] .l
C 54 .33
B 44 1.71* 139¢
A 17 436 403+ 2 A5
1] 5% .76 L] .52
1% L 106G 1.0

Keterangan : * = Berbeda nyata; ** = Berheda singat nyata

Pertambahan tinggi batang pada bibit jolar menunjukan bahwa pemberian pupuk organik
cair dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman sampai pada dosis terteniu dengan
merangiang kegiatan-kegiatan fisiologi tanaman sehingga terjadi perkembangan sel-sel
hidup pada tamaman tersebut. Pertumbuban tinggl tanaman selalu diswali dengan
pertumbahan pucuk yang bertambah pangang.

Pertambahan Diameter dan Jumlah Daun
Pertambahan diameter merupakan proses perfumbalan yang disebabkan adanya

kegiataan meristem lateral, seiring dengan bertambahnys umur tanaman biasanya
diameter mengibuti dan sangat dipengarubi oleh kondisi unsur hara yang terkandung
pada media
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Pertambahan Rata-rata Diameter

0,50
0.4

0.3
0.2
‘m 0 B
.
A B C i}

Perlakuan

ambar 2. Hata-Rata Pertumbuban Diameter Pada Bibit Johar
Keterangan : A = Eontrol; B =50 mlf1 liter air; C = 100 ml/1 liter @ir; D= 150 ml liter air

Analisa keragaman terhadap pertambahan diameter batang berpengaruh sangat nyata
seperti pada table berikut:

Talsed 4. Analisis Keragaman Pertambalhan Diameter Batang

Sumber derajat | Jumlah | Kuadrat Fhitung Frabel
Keragaman bebas Kuadrai Tengal 5% | 1%
Perlakuan 3 0a714 01240 #E.06" ZB7 | 4.38
Galat a6 NI P D26
Tutal 34 NS 5

Keterangan : KK= 15.43% ; ** = Berpengaruh sangat nyata

Haszil analisis keragaman diatas mepunjukan babwa perlabuan yang diberikan memiliki
pengarub nyata terhadap pertambahan diameter batang. Untuk mengetaboi beda nyata
pada setiap perlakuan, dilakukan Uji lanjur Duncen

Tabel 5. Uji Duncan Pertambahan Diameter Batang bibit johar (Cassie searmea)

Perlakuan Milai tengah Mol hedn
1] L B
1] 44
LK 37 w7
1] 33 1l (.05
A 18 0.26* 020 0.15
1] 3% Ll16 016 7
1% (L1 OrEL i

Keterangan : * = Berbeda nyata

Pertumbulan dan perkembangan jumbah daun sangat memerluban unsur nitrogen sebagai
pembeniuk jaringan daun dan klorofil vang dapat meningkatkan kualitas tanaman dengan
menghasillan daun yang banyak. Keberadaan daun pada tanaman gelain untuk
fotosintesis juga uniuk merangsang perdkaran dan memperkuat pengaruh pemberian
pupuk. Adamya daun juga berpengarubh terhadap kemampuoan hidup bibit, karena bibit
lehih cepat kehilangan air disebabkan oleh proses transpirasi, sehingga tanaman cepat
layu dan kering. Data hasil pengamatan jumlah daun bibit Jobar [Cassio seamea) dapat
dilihat pada Gambar 3.

il
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Fertambahan rata-rata Jumlah Daamn

Ralaraba
150 ¢ 120
100 ¢
5‘“ | -
o0 T
A B C o

Perlakuan

Gambar 3. Rata-rata Pertambahan jumbah Davn Bibit jolar [Cosis seamea)
Keterangan : & = Kontrol; B = 500ml1 liter air; £ = 100 mlf1 liter air; D= 150 ml/ liter air
Analizis keragaman pada pertambahan jumlah daun menunjubkkan pengaruh yang sangat
nyata () sebagaimana Tabel 6.

Tabel f. Analisis Keragaman Terhadap Pertambahan Jumlah Daun

Suniber Derajat | Jumlah | Koadreat Frabel
Keragaman | Bebas | Koadrat | Tengah Fhitung 5% 1%
Parlakuean 3 9.51 ilr 341 287 +.38
Galar Kl 376 (.10
Total KL 1327

Keterangan : KK = 10.80%; ; ** = Eerpengaruh sangat oyata

Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan yang dilakukan memberikan
pengarub sangat nyata terhadap pertambabhan jumlah daun bibit Johar [Cassio seamea)
karena nilai F hitung > dari F tabel. Dengan nilai koefisien keragaman [KE) sebesar
1080% sehingga perlu dilalukan uji Bnjutan yait ufi Duscan.

Tabel 7. Uji Duncan Pertambahan Jumlah Daun Bibit Johar [ Cessia seqmea)

Periakuan Nilai tengah Nilai beda
I} C B
1] 35
C 34 0=
B 249 54= .45
A 2.2 1323 1.14* 64=
0 S .41 044 045
1% .55 .58 54

Keterangan : * = Berbeda nyata ; ** = Berbeda sangat nyata

Menurut Hanafi [1965) memambahkan babwa unsur [N) merupakan unsur yang penting
untuk pertumbuhan dimana kekurangan unsur ini bisa mengurangi keaktifan fotasintesis
sampal pada 60% pata kondisi semula. Hal ini disebabkan nitrogen merupakan
komponen utama dari berbagai substansi penting dalam tanaman sekitar 40-50%
kandungan protoplasma vang merupakan substansi bidup dari sel wmbuban terdivi dari
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senyawa nitrogen yang digunakan tanaman untuk membentuk senyawa penting seperti
asam amino yang akan diubah menjadi protein. Nitrogen juga dibutuhkan untuk
membentuk senyawa penting seperti Korofil, asam nukleat dan enzim. Karena itulah
Nitrogen dibutubkan dalam jumlah relatif besar pada tahap pertumbuhan tanaman,
khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif sepeti pembentukan tunas baru atau
perkembangan batang, cabang dan daun.

! , \j i'-.“," ' \.' ':. . I‘ |
Perlakuan A Perfakuan B Perlakuan C Perfakuan D

Gambar 9. Kondisi Pertumbuhan Daun pada Setiap Perlakuan

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa -

1. Pemberian pupuk bioorganik cair sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anakan
Johar (Cassia seamea) baik untuk pertambahan tinggi (37,4 cm), diameter (0,413 mm)
maupun pertambahan jumlah daun (12 helai).

2. Dosis pupuk bioorganik cair terbaik untuk semua parameter pengamatan adalah 150
ml/1liter.

Saran

Penggunaan pupuk biocorganik cair dengan dosis 150 ml/1 liter air dapat diterapkan
untuk mendapatkan pertumbuhan tinggi, diameter batang dan jumlah daun bibit johar,
namun percobaan dengan dosis lebih tinggi sebaiknya dilakukan agar diketahui dosis yang
optimal untuk pertumbuhan tanaman Cassia seamea.
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